
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Manajemen pendidikan karakter di SD Fatma Kenanga ICS Kota 

Bengkulu dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, 

sekolah menetapkan nilai-nilai karakter yang dikembangkan dan 

mengintegrasikannya ke dalam program sekolah, pembelajaran, serta 

kegiatan pembiasaan. Pada tahap pengorganisasian, kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran, dan tenaga 

pendidik lainnya memiliki peran dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 

Pada tahap pelaksanaan, pendidikan karakter dilakukan melalui 

pembelajaran, pembiasaan sehari-hari, keteladanan guru, kegiatan 

sekolah, serta pemberian tanggung jawab kepada siswa. Selanjutnya, 

pengawasan dan evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap 

perilaku siswa, komunikasi antara guru, serta tindak lanjut terhadap 

perkembangan karakter siswa. Nilai karakter yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah tanggung jawab, disiplin, dan percaya diri. 

2. Pembentukan jiwa kepemimpinan siswa di SD Fatma Kenanga ICS Kota 

Bengkulu dilakukan secara bertahap melalui proses pembiasaan, 

keteladanan, pemberian tanggung jawab, serta pemberian kesempatan 

kepada siswa untuk mengambil peran dalam berbagai kegiatan sekolah. 

Pembentukan kepemimpinan tidak hanya diarahkan agar siswa mampu 

menjadi ketua atau pemimpin kelompok, tetapi lebih kepada kemampuan 

siswa untuk memimpin dirinya sendiri, melaksanakan tugas dengan 

penuh tanggung jawab, menaati aturan, berani tampil dan menyampaikan 

pendapat, serta berani menerima amanah. Nilai tanggung jawab, disiplin, 

dan percaya diri menjadi dasar penting dalam proses tersebut. Tanggung 

jawab terlihat dari kesediaan siswa menyelesaikan tugas dan 

melaksanakan amanah, disiplin terlihat dari kepatuhan terhadap aturan 

dan ketepatan dalam menjalankan kegiatan, sedangkan percaya diri 



 

 

terlihat dari keberanian siswa tampil, berbicara, mengambil peran, dan 

memimpin kegiatan sederhana. 

B. Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian pada SD Fatma Kenanga ICS 

Kota Bengkulu ada beberapa saran yang bisa penulis sampaikan : 

1. Guru diharapkan terus menjadi teladan dalam menerapkan nilai disiplin, 

tanggung jawab, dan percaya diri. Guru juga perlu memberikan 

kesempatan yang lebih luas dan merata kepada setiap siswa untuk 

memimpin, berbicara di depan kelas, mengambil keputusan sederhana, 

menyelesaikan tugas, serta bekerja sama dengan teman. Bagi siswa yang 

masih kurang percaya diri atau kurang disiplin, guru perlu memberikan 

pendampingan secara bertahap, konsisten, dan tidak hanya berupa 

teguran. 

2. Sekolah diharapkan dapat mengembangkan lebih banyak kegiatan yang 

memberikan pengalaman kepemimpinan kepada siswa, seperti 

kepemimpinan dalam kelompok belajar, kegiatan kelas, kegiatan sosial, 

kegiatan keagamaan, dan kegiatan sekolah lainnya. Kesempatan tersebut 

sebaiknya diberikan secara bergiliran agar seluruh siswa memperoleh 

pengalaman memimpin sesuai dengan kemampuan dan tahap 

perkembangannya.
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